














ABSTRAK

Ariusdah. 2018.16532002. Studi Analisis Terhadap Pembianaan Keagamaan
Islam Pada Anak-Anak Keluarga Petani Di Desa Tanjung Sanai Il Kecamatan
Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018.
Pembimbing 1: Dr. Sutarto, S.Ag., M.Pd. : Pembimbing II: Nurjannah, M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; Untuk mengetahui Problematika
keagamaan Islam yang ada pada keluarga petani di Desa Tanjung Sanai I,
Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu
Tahun 2018. Untuk Melakukan Pembinaan Keagama Islaman Pada anak-anak
Keluarga Petani di Desa Tanjung Sanai Il, Kecamatan Padang Ulak Tanding
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, angket, dan dokumentasi.
Yang menjadi subjek penelitian adalah anak yaitu 30 orang, teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik random sampling.

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan survei
dengan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dari
penelitian ini adalah anak-anak petani Dasa Tanjung Sanai Il Kecamatan Padang
Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong. Sumber data yang digunakan antara lain
sumber data primer dan sumber data skunder yang diantaranya sumber data primer
ialah sumber data yang dihasilakan dari hasil lapangan berupa angket, hasil
wawancara dan observasi, sedangkan sumber data primer yang digunakan ialah
berupa buku dan jurnal serta referensi yang lain.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara Studi
Analisis Terhadap Pembianaan Keagamaan Islam Pada Anak-Anak Keluarga
Petani Di Desa Tanjung Sanai Il Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018. Hal ini dapat dilihat dengan hasil
angket dari pembinaan keagamaan Islam yang memperoleh kategori tinggi
mencapai 90%, kategori sedang 10% dan kategori rendah 0%. Sedangkan hasil
untuk pengamalan ibadah shalat anak yang memperoleh kategori tinggi mencapai
30%, kategori sedang mencapai 66,7% dan kategori rendah 3.3%. Dari
analisis yang telah dilakukan secara sistematik diperoleh hasil akhirya itu hasil
Miwng (') Sebesar 0,601 berada di atas rwper (r;) pada taraf signifikan 5% yaitu
0,361 dengan N = 30.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara pengaruh pembinaan keagamaan Islam terhadap pengamalan ibadah
shalat anak. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima
atau dibuktikan. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi civitas
akademik IAIN CURUP agar lebih meningkatkan kedisiplin.

Kata kunci: Keagamaan Islam, Ibadah Shalat Anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah ibadah yang tidak akan pernah hilang dari nafas kehidupan
setiap mukmin, dalam kondisi bagaimana, kapan dan dimanapun. Sejauh itu pula
kewajiban shalat tetap berlaku. Tentu saja berlakunya kewajiban ini sesuai dengan
syariat.Yaitu orang beriman yang dikenai kewajiban disini adalah yang baligh,
berakal, dan tidak ada udzur. Shalat adalah rukun Islam paling utama yang
melatih menaklukkan akal, dan islam menetapkan batas-batas penaklukannya
sehingga dapat memelihara akal, dan Islam mengamankan akal dengan batas-
batas yang di tetapkanya.

Orang yang Shalat, utamanya, akan memperoleh ketenangan jiwa karena
hubunganya dengan Allah yang langgeng dalam shalatnya. Maka, pada saat —
saat terakhir hidupnya, dia akan tenang karena jawaban atas soal pertama yang
ditanyakan kepadanya pada saat diperjalanan kehidupan akhirat. Rasulullah Saw
Bersabda, “ Amal yang akan dihisab pertama kali kepada seorang hamba
adalah Shalat. Jika Shalatnya rusak, rusaklah seluruh perbuatanya”. Rasulullah
Saw juga bersabda, “ Kunci Surga adalah Shalat”.

Anak adalah amanah Allah SWT bagi kedua orang tuanya. Yang merupakan
buah hati bagi orang tua dalam sebuah keluarga sekaligus sebagai suatu generasi
yang akan meneruskan perjuangan orang tua dalam keluarga. Setiap orang tua

mempunyai tanggung jawab yang besar di dalam mendidik dan membentuk anak

!Bahnasi, Muhammad, Shalat sebagai terapi psikologi, (Bandung: Mizania, 2004), h.97
2Bahnasi, Muhammad, Shalat sebagai terapi psikologi, (Bandung: Mizania, 2004), h.71



agar masa depan anak menjadi generasi yang baik dan bermanfaat bagi keluarga,
bangsa dan negara. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat besar
dalam pembentukan pribadi anak, karena kegagalan anak merupakan sebuah
kekecewaan pada diri orang tuasendiri, tetapi jika anak berhasil itu
merupakan sebuah kebanggaan bagi orangtua. Orang tua harus memperkenalkan
dan memperlihatkan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh anak
sejak dini, sehingga pada waktunya nanti, ketika anak tersebut sudah terkena
kewajiban untuk melaksanakan sesuatu.

Orang tua mempunyai kewajiban untuk membina dan membimbing anak-
anaknya dalam hal agama.Sudah selayaknya orang tua mencontohkan bahkan
mengajak anaknya untuk melaksanakan ibadah. Setiap masuk waktu shalat, orang
tua semestinya mengajak anaknya untuk shalat berjama‘ah, sehingga jika
dilakukan terus-menerus anak akan benar-benar terbiasa melakukannya sampai ia
dewasa bahkan sampai ia meninggal.

Setiap keluarga muslim dituntut adanya rasa tanggung jawab atas

keagamaan anaknya sesuai firman Allah dalam surat Lukman (31:17).

D51 a0 G GlIS &) bl L Sl uialy Kaal e ally e el el asieal 8 g

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) .

lUstadz Marwan Hadidi Bin Musa, M.Pd.i, Tafsiran Qur’'an, (Jakarta: Hidyatullah Insan Bi), h.41



Anak membutuhkan pendidikan khususnya agama pendidikan di lingkungan
keluarga. Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang diberikan ketika
anak masih kecil ketika pribadinya masih mudah dapat dibentuk.?

Dalam keluarga pendidikan agama sangatlah penting diajarkan sejak
masa kecil, bukan hanya sekedar mengajarkan pengetahuan agama tetapi
ditujukan kepada anak seutuhnya.Mulai dari pembinaan sikap pribadinya sampai
kepembinaan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama. Pembentukan sikap,
pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi melalui pengalaman sejak
kecil.Pendidik atau pembina pertama adalah orang tua, kemudian guru.*

Dalam keluarga, orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama bagi
anak, dan tokoh yang diidentifikasi atau ditiru anak, maka setidaknya dia
memiliki kepribadian yang baik atau berakhlakul karimah (akhlak yang mulia)
mengingat pentingnya akan arti pendidikan di dalam keluarga maka seluruh
komponen pendidikan yang meliputi orang tua, guru waktu di sekolah serta
lingkungan masyarakat sekitar. Pada dasarnya pelajaran agama Islam membekali
anak agar memiliki pengetahuan lengkap tentang ajaran Islam dan mampu
mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah.Dengan demikian anak
dapat melaksanakan ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai
dengan ibadah yang dipraktekkan dan diajarkan Rasulullah SAW.

Di zaman sekarang ini kita dapat melihat banyak sekali fenomena tentang
perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang disyariatkan
sehingga anak memiliki jiwa yang pemberontak, penentang, sulit diatur,

bertindak/berbuat amoral yang dapat merugikan diri sendiri bahkan orang lain.

3Harun nasution, Islam Rasional, (Bandung:Mizan, 1995), h.443
“Dradjatz Zakiyah, IImu Jiwa Agama, (Jakarta:Bulan Bintang), h.62



Perbuatan yang dilakukan anak karena pengaruh pola didik anak yang salah dan
kurang tepat di sebuah keluarga.Sehingga anak tidak memiliki akhlak yang baik
sesuai dengan syariat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah walaupun sosial juga
memegang peranan yang penting alam membentuk anak agar menjadi anak yang
baik.Akan tetapi pada intinya perilaku dan tindakan anak itu tergantung pada pola
didik di lingkungan keluarga.Jadi, pola asuh dan pola didik di lingkungan
memegang peranan yang sangat penting di dalam membentuk karakter agar
menjadi anak yang baik, berakhlakul karimah, berguna bagi nusa, bangsa dan
negara.

Dengan memperhatikan pentingnya pendidikan agama dan problematika
yang muncul, dalam hal ini penulis melakukan penelitian pada keluarga petani
karena mempunyai kesibukan dalam mencari nafkah untuk keluarganya. Bila
dilihat dari waktu bekerjanya, keluarga petani yang sebagian waktunya
dihabiskan di sawah atau ladang. Mereka mulai berangkat ke sawah atau ladang
dari pagi sampai siang kemudian dilanjutkan sampai sore hari baru pulang ke
rumah. Bahwa dengan adanya kesibukan orang tua yang lebih mengutamakan
pekerjaannnya, maka anak kurang mendapat kasih sayang, perhatian, arahan, dan
bimbingan keagamaan dari orang tuanya.

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian
yang berjudul Pembinaan Agama Islam Pada Anak-Anak Keluarga Petani Di
Desa Tanjung Sanai Il Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang

Lebong Provinsi Bengkulu.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertera diatas maka dapat diidentifikasikan

menjadi penelitian sebagai berikut :

1.

Pemahaman keagamaan islam pada anak-anak di desa Tanjung Sanai Il yang
masih sekolah.

Banyak anak yang putus sekolah.

Rendahnya motivasi anak dalam belajar agama islam.

Kurangnya kesan peran orang tua dalam mendidik anak khususnya terhadap

keagamaan.

Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah :

1.

Problematika yang di dapat pada keluarga petani terhadap Keagamaan Islam
di Desa Tanjung Sanai Il, Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018?

Apa Upaya yang dilakukan untuk Pembinaan keagamaan islam pada anak-
anak keluarga petani di Desa Tanjung Sanai Il Kecamtan Padang Ulak

Tanding Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu?

Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian adalah :

1.

Untuk mengetahui Problematika keagamaan Islam yang ada pada keluarga
petani di Desa Tanjung Sanai Il, Kecamatan Padang Ulak Tanding

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018.



2. Untuk Melakukan Pembinaan Keagama Islaman Pada anak-anak Keluarga
Petani di Desa Tanjung Sanai Il, Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Tahun 2018.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritik maupun
secara praktik.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teorietis
Secara teorietis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam khasanah keilmuan Kkhususnya yang berkaitan dengan

pembinaan keagamaan Islam dan pengamalan ibadah shalat anak.

2. Manfaat praktis

a. Masyarakat, diharapkan dapat digunakan sebagai panduan masyarakat
mengenai pembinaan keagamaan Islam, perhatian orang tua, bimbingan
orang tua dalam membimbing anaknya.

b. Pendidikan, sebagai sumber referensi, wawasan, dan pengetahuan peserta
didik dan masyarakat terhadap pembinaan keagamaan islam di Desa
Tanjung Sanai Il kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang
Lebong Provinsi Bengkulu.

c. Peneliti, sebagai sumber bekal pengalaman penelitian.



F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, maka akan dikemukakan

hasil yang secara garis besar dapat dilihat sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, fokus masalah, pertanyaan-
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORITIS DAN TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan pembahasan teori tentang pembinaan keagamaan Islam
dan pengamalan ibadah shalat. Pada bab ini dijabarkan tentang pengertian
pembinaan keagamaan Islam serta bentuk-bentu dan fungsi pembinaan
keagamaan Islam. Selain itu juga akan diuraikan tentang pengertian Pengertian
pengamalan ibadah shalat anak, dan berbagai macam bentuk pengamalan ibadah

shalat.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian,
subjek penelitian, jenis data dan sumber data, tehknik pengumpulan data,

tehnik analisis data.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1.

Pembinaan Keagama Islam

a. Keagaman Islam

Sebagaimana telah diuaraikan dalam bab pendahuluan bahwa
Keagamaan berasal dari kata “agama” diberi awalan “ke” dan akhiran
“an” sehingga memiliki arti segala sesuatu yang mengenai agama.®

Sementara itu, pengertian agama dalam kamus besar bahasa
Indonesia yaitu: “Kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan sebagainya)
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban kewajiban yang bertalian
dengan kepercayan itu”.?

Keagamaan berasal dari kata agama yaitu kebutuhan jiwa
(psikis)manusia yang mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan
hidup, kelakuan,dan cara menghadapi tiap-tiap masalah.?

Menurut Syaifuddin Anshari, keagamaan adalah suatu sistem
credo(tata keyakinan) atas adanya yang mutlak itu, serta sistem norma
(tatakaidah) yang mengatur dengan hubungan manusia dengan manusia

dan alamlainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata

peribadatan yang dimaksud.?

!Poerwadarminto,W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia., Edisi Ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka,
2006), h.11

2Daradjat, Zakiyah, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta:Bulan Bintang,
1975), h.47

3 Anshari, Endang Saifudin, Kuliah Al-Islam, (Jakarta:CV. RAJAWALLI, 1992), h.33
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Sedangkan pengertian Islam adalah agama yang diajarkan
oleh nabi Muhammad SAW, yang berpedoman kitab suci Al-Qur*“an
yang diturunkan kedunia melalui wahyu Allah SWT .

Pembinaan

Pembinaan berarti “pembaharuan atau penyempurnaan” dan
“usaha” tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.Menurut Hendiyat
Soetopo dan Westy Soemanto. Pembinaan adalah menunjuk pada
suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang
telah ada.

Dari penjelasan diatas pembinaan keagamaan islam adalah suatu
proses cara atau usaha yang dilakukan dalam membangun atau membina
tentang nilai-nilai agama yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW dengan pedoman Al-Qur’an dan hadist. Seseorang yang
menyempurnakan sesuai dengan pendoman Al-Qur’an maka peraturan
yang bersumber dari Allah Swt, baik hubungan manusia dengan Sang
Pencipta hubungan antar sesamanya, demi untuk mengharapkan ridho
Allah Swt. Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akirat. Dengan
pembinaan keagamaan islam seseorang akan mendapatkan ajaran yang

terkait dengan nilai-nilai keagamaan islam yang baik dan sempurna.
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2. Bentuk-bentuk Pembinaan Keagama Islam
Berbicara tentang pentingnya agama dalam kehidupan manusia, Kita
perlu menganalisanya secara ilmiah, dalam hal ini kita akan meninjau
dan membagi masalah kepada:
a. Agama Sebagai Kebutuhan Psikis Yang Perlu Dipenuhi

Kalau kita perhatikan sejarah perkembangan manusia ini dari zaman
purbakala, zaman primitif, sampai sekarang, abad atom, dan nuklir ini,
akan kita dapati bahwa semua generasi manusia yang hidup dizaman apa
saja, tentu mempunyai sesuatu yang dianggapnya berkuasa, bahkan kita
lihat mereka itu mencari-cari sesuatu yang dianggapnya paling berkuasa,
yang dinamakan Tuhan.

Dalam semua kepercayaan dan mecam-macam agama itu
terdapat satu faktor yang sama vyaitu: Tuhan adalah lembang dari
kekuasaan, yaitu suatu yang mempunyai kekuasaan yang hebat, lebih dari
kekuasaan yang pernah dikenal oleh manusia di zamannya.

Dari kesehatan mental, akan dapatlah kita uaraikan beberapa hal yang
berhubungan dengan itu. Setelah melalui pengalaman- pengalaman yang
banyak dengan pasien-pasien diklinik jiwa, maka ahli-ahli jiwa
berpendapat, bahwa tindakan-tindakan dan tingkah lakumanusia
bermacam-macam itu dikendalakan oleh kebutuhan- kebutuhan yang
selalu mendorongnya supaya mencari jalan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Sebelum kebutuhan itu terpenuhi, manusia akan tetap bergerak

dan berusaha untuk mencapai keinginan (kebutuhan itu). kebutuhan-
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kebutuhan yang bermacam itu berbeda dari satu orang ke lain orang,
menurut pengalaman, pendidikan, dan lingkungannya masing-masing.
Akan tetapi dalam keragaman dan perbedaan kebutuhan- kebutuha
jiwa manusia yang banyak itu, ada juga kebutuhan jiwa yang dirasakan
oleh tiap-tiap orang. Baik ia sebagai orang kecil, besar, tua, muda, kaya,
miskin, maupun sehat atau terganggu kesehatan mentalnya, vaitu
kebutuhan-kebutuhan  yang akan mendorong serta mengendalikan
perbuatan dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Kebutuhan kebutuhan tersebut antara lain:
1. Rasa Kasih Sayang
Merasa bahwa kita disayangi dan dicintai orang, akanmembawa
rasa bahagia. Tandanya bahwa kita dicintai orang antara lain kita
diperhatikan orang, dihargai dan ditolong apabila kita mengalami
kesusahan. Maka orang yang merasa dicintai oleh orang banyak itu,
akan merasa cinta pula kepada orang pada umumnya, hidupnya tenang,
karena ia tidak merasa dibenci atau dimusuhi. Tapi bagi orang yang
merasa tidak dicintai orang, hidupnya akan penuh Kkecurigaan, ia
akan curiga pada setiap tindakan orang, baik tindakan-tindakan
orang itu terlihat merugikan maupun menguntungkan.
Maka dalam kesepian atau kehialangan kecintaan orang
lain, manusia akan merasakan gelisah, sedih, bahkan mungkin
terganggu kesehatan jiwanya. Dalam keadaan seperti ini dia akan

membutuhkan seorang yang berkuasa, yang cinta kepadanya untuk
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mengimbangi kecintaan orang banyak yang telah hilang. Bagi orang
yang telah mempunyai kepercayaan kepada Tuhan, persoalan itu akan
mudah, karena dalam agama, Tuhan tetap Maha Kuasa dan Maha
Pengasih. Itulah sebabnya, maka dalam Islam orang dianjurkan
membaca bismillah, setiap memulai pekerjaan, untuk mengingatkan
kepada dirinya, bahwa Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang.
Disinilah kita bisa lihat orang-orang yang tidak lagi mempunyai
kekuasaan atau yang merasa tidak dicintai orang lain, mulai mencari
Tuhan dan mengabdi kepada-Nya.
. Rasa Aman

Rasa amanpun atau kebutuhan jiwa yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Setiap orang ingin merasakan bahwa hidupnya ini
tidak dirongrong oleh apa saja. Orang ingin merasa bahwa tidak ada
ancaman apapun terhadap dirinya. Kebutuhan rasa aman itulah yang
mendorong orang untuk mencari rezeki sekuat tenaga,
kendatipun hartanya sudah banyak dan sudah mencukupi hidupnya
sekarang, tetapi ia ingin supaya hari tuanya terjamin, bahkan ingin
supaya dapat dijamin pula kehidupan yang wajar dan baik bagi anak
cucunya dikemudian hari. Jika ditinjau dari segi psychology, kita akan
melihat betapa gelisahnya orangyang merasa tidak aman, dan rasa
aman itu betul-betul dibutuhkan dalam hidup, bahkan dalam kehidupan
sesudah mati nantiternyata bahwa rasa aman itu memanag sangat

dibutuhkan sejak manusia mengenal sejarah.
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Disinilah peranan agama yang sangat penting, ajaran agama
memberiakan jalan kepada manusia untuk mencapai rasa aman rasa
tidak takut/cemas menghadapi hidup ini.Ajaran-ajaran agama
menunjukan cara- cara yang harus dilakukan dan menjelaskan pula hal-
hal yang harus ditinggalkan, supaya kita dapat mencapai rasa aman
selama hidup ini dan selanjutnya diajarkan pula bagaimana
mempersiapkan diri dengan perbuatan-perbuatan baik dan menjauhi
tindakan-tindakan yang yang mengganggu kesenangan orang lain,
supaya rasa aman nanti dialam yang kedua tetap terjamin. Percaya
akan adanya Tuhan dan bahwa kekuasaan Tuhan itu melibihi
kekuasaan apapun didunia ini, memberi rasa aman kepada orang yang
percaya, bahwa Tuhan itu akan melindunginya dari segala bahaya,
karena Tuhan itu Maha Penyayang dan Pengasih. Inilah sebabnya,
maka orang yang percaya kepada Tuhan terlihat tenang, tentram dan
tidak merasa takut karena ia merasa, bahwa ada Tuhan yang Maha
Kuasa yang melindunginya.

. Rasa Harga Diri

Rasa harga diripun adalah diantara kebutuhan jiwa yang sering
mendorong orang untuk berbuat nekat dan kejam kepada orang yang
menyebabkan kurangnya rasa harga dirinya. Jika orang yang meras
tidak dihargai itu, tidak percaya kepada Tuhan, maka tidak akan ada
jalan yang terbuka baginya untuk mengadakan kompensasi, semua

yang dilihat dan dipercayainya hanya alam riil yang dilihatnya,
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sedangkan alam riil yang terdiri dari benda dan masyarakat itu tidak
dapat memberikan kepuasan dan penghargaan kepada dirinya.Makaia
akan mudah dipengaruhi dan digerakkan untuk berbuat kejam dan
merusak kesenangan orang lain.

Akan tetapi, bagi orang yang percaya kepada Tuhan, ia mersa
bahwa dirinya dekat kepada Tuhan, karena itu dengan sendirinya ia
tidak akan kehilangan rasa harga diri, sebab ia berada dekat kepada
yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi. Kurangnya penghargaan orang
lain tidak akan banyak menyusahkan fikirannya yang penting
baginya,supaya ia selalu dapat memelihara perhatian Tuhan, maka ia
akan mencari kepuasan dengan berserah diri kepada Tuhan.

. Rasa Bebas

Memang tepat sekali apa yang dimuat didalam piagam hak-hak
azazi manusia (human rihgts) dimana dicantumkan, bahwa salah satu
hak yang pokok bagi manusia adalah kebebasan, karena setiap orang,
harus diberi kebebasan, kalau tidak, akan timbulah tantangan terhadap
orang yang memperkosa kebebasan itu. Rasa bebas inipun termasuk
kebutuhan pokok, yang andai kata oleh karena hukum yang berlaku
atau oleh yang berkuasa dalam negeri,orang terpaksa menekan rasa
ingin bebasnya, terutama dalam mengeluarkan pendapat. Maka bagi
orang yang mempunyai kepercayaan kepada Tuhan akan dapatlah ia

mengaduakan perasaannya itu kepada Tuhan, ia dapat berkata-kata
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langsung kepada Tuhan dalam sembahyang dan doa’nya, dia merasa
bebas berbicara dengan yang paling berkuasa yaitu Tuhan.
. Rasa Ingin Mengenal

Setiap orang tak mau tinggal diam saja, ketika berhadapan dengan
hal-hal yang samar. la ingin tahu dan berusaha mempelajari sampai
terjawab semua hal yang menjadi keraguan terhadap jiwanya.
Kebutuhan akanmengenal itulah yang membawa kemajuan, yang
mendorong orang untuk mempelajari segala sesuatu yang bertemu
dalam hidupnya, itulah yang mendorong ahli-ahli mahasiswa-
mahasiswa, untuk membuat research(penelitian-penelitian ilmiah)
supaya terjawab semua yang diragukan (samar).

Dalam hal ini, Kkepercayaan akan kebijaksanaan dan
kekuasaan Tuhan dibutuhkan, supaya orang yang bisa merasa tenang
dan tentram. la tidak akan menyebabkan kesehatan mentalnya
terganggu, kalau banyak dari perhitungannya secara logika, yang
membawa kepada kegagalan. Dan ia tidak pula akan menimbulkan
kesalahan kepada orang lain.

. Rasa Sukses

Setiap kegagalan membawa kepada rasa tidak enak, baik kegagalan
itu mengenai hal-hal yang kecil dan remeh terlihatnya.
Misalnya kegagalan dalam hidup sehari-hari, baik dalam keluarga,
dalam dinas maupun dalam masyarakat. Kegagalan yang berulang-

ulang itu akan membawa oang kepada rasa pessimis dan putus asa,
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perasaan putus asa itu akan membawa kepada hilangnya ketenangan
jiwa dan hilangnya pula rasa bahagia.

Maka hendaklah setiap langkah dan usaha yang dilakukan
menimbulkan rasa, bahwa kita tidak gagal, kendatipun terlihatnya
gagal, tetapi jadikanlah kegagalan itu pelajaran untuk mendapati
sukses. Sukses akanmendorong kita untuk bekerja lebih giat dan akan
membawa pada sukses yang lain.

Bagi orang yang percaya kepada Tuhan, akan lebih mudah
baginya menghadapi kegagalan dari pada orang yang tidak bertuhan.
Karena tugas orang yang bertuhan lebih ringan, ia tidak usah gelisah
mengamuk kesana- kemari atas gegalan yang dialami, cukuplah ia
kembali kepada kekuasaan Tuhan. Mungkin ada hikmahnya dari
Tuhan, makanya ia tidak berhasil pada wakyu tertentu.*

Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan, bahwasanya agama
sangatlah penting bagi umat manusia, karena agama merupakan
pedoman bagi seluruh umat manusia dalam menetapkan kepercayaan
kepada Tuhan, agama juga merupakan kebutuhan psikis yang perlu
harus dipenuhi.

b. Pengetahuan Tanpa Agama Akan Bahaya
Suatu fakta yang tragis dalam kehidupan manusia, ialah semakin
pandai dan maju manusia itu, semakin jauh mereka dari ketentraman
batin. Hal ini dapat kita lihat didunia yang telah maju dan dunia yang

sedang berkembang. Pada abad ke XX ini, bahkan telah mulai terasa sejak

4 Aradjat, Zakiyah, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Menta, (Jakarta:Bulan Bintang, 1975),
h.10-18
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abad XIX, dinegara-negara yang telah maju perindustriannya, manusia
merasa, bahwa segala sesuatu telah dapat mereka buat dan mereka capai.
Seolah-olah tidak ada lagi yang sukar bagi manusia mencapainya. Dengan
dapatnya mencapai apa yang diinginkan, dan dapatnya diadakan
penelitian secara empiris ilmiah terhadap segala sesuatu yang dahulu
mereka ragukan, maka berkuranglah perpegangan manusia  kepada
kepercayaan terhadap Tuhan dan  ghaib-ghaib, sampai-sampai
Tuhanpun inginmereka teliti secara empiris ilmiah pula.

Jika kita kembali kepada ahli-ahli pengetahuan yang kurang percaya
kepada Tuhan atau telah meninggalkan ketentuan-ketentuan pokok ajaran
agama, maka pengetahuan yang dimilikinya itu belum tentu dapat
membawa perbaikan dan kebahagiaan bagi masyarakat dimana ia hidup,
bahkan kebahagiaan dirinya pun tidak akan tercapai.

Karena pengetahuan itu akan digunakannya untuk mencapai
keinginan-keinginan yang kadang-kadang berlawanan dengan dasar-
dasar moral dan hukum agama. Keadaan ini dapat kita lihat dalam
kenyataan hidup sehari-hari, terutama dikota-kota besar, dimana orang
hidup mementingkan diri sendiri dan kurang mengindahkan kepentingan
masyarakat banyak.’

Dari penjelasan tersebut penulis dapat menyatakan bahwasanya
agama itu sangatlah penting bagi semua umat manusia, karena apabila
umat manusia tanpa agama maka akan sangat berbahaya. Apabila umat

manusia tidak memiliki suatu pokok ajaran agama dan kurangnya

SAradjat, Zakiyah, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta:Bulan Bintang, 1975),

h.19-20
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kepercayan kepada Tuhan, maka umat manusia tersebut akan tersesat
dari ajaran-ajaran kebaikan dan kebahagiaan dalam kehidupannya. Apa
yang diinginkan akan sulit tercapai karena telah melanggar norma atau
hukum agama.

Adapun fungsi-fungsi pembinaan keagamaan yaitu:

1. Fungsi Edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama yang
mencangkup tugas mengajar dan tugas bimbingan.Lain dari
instansi (institusi profan) agama dianggap sanggup memberikan
pengajaran yang otoritatif, bahkan dalam hal yang “sakral” tidak dapat
salah.Agama menyampaikan ajarannya dengan perantaraan petuagas-
petugasnya baik didalam upacara (perayaan) keagamaan, khotbah,
renungan (meditasi), pendalaman roahani, dan lain-lain.

Tugas bimbingan yang diberikan petugas-petugas agama
jugadibenarkan dan diterimaberdasarkan pertimbangan yang sama.
Pengalaman dari masa ke masa mengukuhkan dan membenarkan apa
yang dikatakan di atas, masyarakat mempercayakan anggota-
anggotanya kepada instansi agama dengan keyakinan bahwa mereka
sebagai manusia (di bawah bimbingan agama) akan berhasil mencapai
kedewasaan pribadinyayang penuh melalui proses hidup yang
telah ditentukan olehhukum pertumbuhan yang penuh ancaman dari

situasi yang tidak menentukan dan mara bahaya yang dapat
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menggagalkannya mulai dari masa kelahiran dan kanak-kanak menuju
ke masa remaja dan masa dewasa.
Fungsi Penyelamatan

Tanpa atau dengan penelitianilmiah, cukup berdasarkan
pengalaman sehari-hari, dapat di pastikan bahwa setiap manusia
menginginkan keselamatannya baik dalam hidup sekarang ini maupun
sesudah mati.Usaha untuk mencapai cita-cita tertinggi (yang tumbuh
dari naluri manusia sendiri) itu tidak boleh dipandang ringan begitu
saja.Jaminan untuk itu mereka temukan dengan agama. Terutama
agama mengajarkan dan memberikan jaminan dengan cara-cara yang
khas untuk mencapai kebahagiaan yang “terkhir”, yang
pencapaiannya mengatasi kemampuan manusia secara mutlak, karena
kebahagiaan itu berada di luar batas kekuatan manusia.
Fungsi Pengawasan Sosial

Agama merasa ikut bertanggung jawab atas adanya norma-
norma susila yang baik yang diberlakukan atas masyarakat manusia
umumnya.Maka agama menyeleksi kaidah- kaidah susila yang ada
dan mengukuhkan yang baik sebagai kaidah yang baik dan menolak
kaidah yang buruk untuk ditinggalkan sebagai larangan atau
tabu.Agama memberi juga sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan
kepada orang yang melanggarnya dan mengadakan pengawasan

yang ketat atas pelaksanaannya.
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4. Fungsi Memupuk Persaudaraan
Bahwa semua manusia mendambakan persaudaraan dan
perdamaian adalah sesuatu yang sudah jelas dengan sendirinya.Tidak
perlu dibuktikan secara sosiologis ataupun filosofis.Dunia tidak
menginginkan perpecahan dan permusuhan melainkan persatuan dan
perdamaian.Bahkan bukan asal ada persatuan sembarang, melainkan
persatuan Yyang tertinggi dan yang lestari sebagai jalan untuk
mencapai kedamaian yang sempurna mungkin.®
Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dari fungsi-
fungsi pembinaan keagamaan islam diatas ialah mempercayakan
semua usaha atau cara dalam membina perlu didasari dengan ajaran
agama. Sangatlah penting bagi kita semua untuk mendekatkan diri
kita kepada Tuhan dangan menjalankan semua perintahnya, maka kita
semua tidak akan keluar dari ajaran norma-norma agama.
3. Pengamalan Ibadah Shalat
1. Pengetian Pengalaman Ibadah Shalat
Pengamalan adalah dari kata amal, yang berarti perbuatan,
pekerjaan, segala sesuatu yang dikerjakan dengan  maksud
berbuatkebaikan.Dari pengertian di atas, pengamalan berarti sesuatu
yangdikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan, dari hal di atas
pengamalanmasih butuh objek kegiatan.
Dari segi bahasa, kata ibadah berarti taat, tunduk, merendah diri,

dan menghambakan diri.lbnu Taimiyah memberikan pengertian ibadah

®Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta:Ull Prees, 1983), h.38-56
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menurut istilah syarak dengan tunduk dan cinta, yaitu tunduk mutlak
kepada Allah disertai cinta sepenuhnya kepada-Nya.

Jika kita merenungi segala hakikat ibadah, kita pun yakin
bahwasanya perintah beribadah itu pada hakikatnya berupa sebuah
peringatan, memperingatkan kita semua untuk menunaikan kewajiban
terhadap Allah yang telah melimpahkan karunia-Nya.

Firman Allah Swt.

DR 2 2bp i 2D pYR D KF ERE it

Artinya : "Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang

telahmenciptakanmudan orangorang yang sebelummu, agar kamu
bertakwa" (QS. AlBagarah/ 2: 21).

Ibadah itulah ghayah atau tujuan dijadikannya jin, manusia dan

makhluk selainnya (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1952: 10).

Firman Allah Swit.
[0 Y 8 Eesin F6F S o

Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supayamereka menyembah-Ku". (Q. S. Adz Dzariyat / 51:56).

Menurut bahasa shalat berarti do’a, sedangkan menurut syara’
artinya bentuk ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.’

Anak merupakan amanat dari Allah yang dititipkan kepada kedua
orang tua.Dimana seorang anak membutuhkan perawatan dan

perlindungan serta perhatian yang cukup dari kedua orang tuanya,

"Basyir, Ahmad Azhar, Falsafah Ibadah Dalam Islam, (Yogyakarta:Ull Press, 2003), h.11
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